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Abstract. The phenomenon that often occurs in schools is bullying, but there
are rarely research on the definition of bullying. Volt et al (2014) found that
the definition of bullying that commonly used in Western is shaky and
doesn’t clearly describe the phenomenon itself. Research on the meaning of
bullying in Indonesia itself hasn’t been done yet. Therefore, the purpose of
this study is to fill in by focusing on the meaning of bullying and self-esteem
from the victim's view. Purposive sampling was used to gather the samples.
This study used interpretative phenomenological analysis to analyse the
data. In this study, we can see that from the victims’ perspective, bullying is
a dangerous act done by the perpetrators and can negatively affect the
victims in a long run. This study could be useful for psychology in social,
developmental, educational, clinical, or forensic field to understand the
meaning of bullying and self-esteem.

Keywords: bullying, self-esteem, psychological impact, the definition of
bullying, the definition of self-esteem

Abstrak. Fenomena kekerasan yang sering terjadi di sekolah adalah
bullying, tetapi penelitian mengenai definisi bullying masih jarang
ditemukan. Penelitian oleh Volt dkk (2014) mengemukakan definisi bullying
yang umum digunakan di Barat masih sangat lemah dan belum
menggambarkan secara jelas fenomena ini. Penelitian mengenai makna
bullying di Indonesia sendiri belum pernah dilakukan. Maka dari itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mencari
makna kata bullying dan harga diri dari sudut pandang korban. Sampling
purposif digunakan untuk mencari responden. Wawancara dilaksanakan
semi-terstruktur, dimana transkrip wawancara menggunakan interpretative
phenomenological analysis. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa menurut
korban, bullying adalah perilaku berbahaya yang dilakukan oleh pelaku yang
dapat memberikan efek negatif kepada korban dalam jangka panjang.
Temuan dalam penelitian ini bisa menjadi masukan bagi psikologi sosial,
psikologi perkembangan, psikologi pendidikan, psikologi Klinis, dan
psikologi forensik dalam memahami pemaknaan kata bullying dan harga
diri.

Kata Kunci: bullying, harga diri, dampak bullying, definisi bullying,
definisi harga diri

Topik mengenai bullying tidak di Kebumen pada bulan Maret 2021.
habis menjadi pembahasan dari tahun ke Korban (RZ) membunuh pelaku bullying,
tahun, bahkan di dunia penelitian. Setiap dimana dari pernyataan pihak kepolisian,
tahun selalu ada kasus baru mengenai RZ melakukan pembunuhan karena sering
bentuk kekerasan ini, seperti yang terjadi mendapat penganiayaan berupa pukulan
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dari sang pelaku (Dirgantara, 2021).
Walaupun fenomena bullying tidak habis
menjadi topik maupun tema penelitian,
tetapi belum ada yang dapat menarik
kesimpulan mengenai apa sebenarnya
bullying. Hal ini dibuktikan dari penelitian
Volk dkk (2014) yang menyatakan bahwa
penelitian mengenai definisi  bullying
secara mendalam masih sangat jarang
dilakukan. Volk mengemukakan bahwa
definisi  bullying dari Olweus yang
menyatakan bahwa bullying adalah siswa
terekspos aksi negatif atau perilaku agresif
secara berulang dan disengaja, dibuat
tanpa adanya bukti teoritis dan empiris.
Bahkan Hymel dkk (dalam Volk dkk.,
2014), juga menyatakan bahwa para
peneliti bullying sepakat mengenai belum
adanya definisi yang memadai. Hal ini
tentu cukup menggelisahkan karena akan
sulit bagi masyarakat untuk benar-benar
mengerti dan melakukan prevensi terhadap
perilaku bullying.

Dampak negatif bullying antara
lain menyebabkan depresi, kecemasan,
sakit fisik, ketakutan, dan rendah diri
(Mu’ammar, 2017). Penelitian Harahap &
Saputri (2019) menyatakanbahwa bullying
dapat memengaruhi harga diri para korban.
Bullying juga mendorong korban menjadi
lebih pendiam, bahkan menarik diri dari
lingkungan. Hal ini dibuktikan dari studi
pendahuluan yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan mantan korban bullying

berinisial M ketika ditanya mengenai

bagaimana  bullying mempengaruhi
kehidupannya. la menyampaikan bahwa
bullying memengaruhi bagaimana ia
menilai  dirinya, terutama  dalam
penampilan fisik. la selalu menganggap
dirinya “jelek” sehingga ia tidak percaya
diri. Menurut Maslow (dalam Taylor dkk.,
2009), harga diri adalah kepedulian
individu terhadap penilaian masyarakat,
dan menganggap penilaian tersebut
penanda penting well-being individu.
Penelitian membuktikan bahwa kepuasan
hidup dan well-being sangat kuat
berkorelasi dengan kepuasan diri atau
harga diri (Robson, 2014).

Sementara itu, definisi  pasti
mengenai bullying masih diperdebatkan
dan masih dicari melalui penelitian-
penelitian mendalam. Menurut American
Psychological Association (APA) (dalam
Wahab, dkk., 2017), bullying adalah
bentuk perilaku agresif yang bertujuan
melukai individu lainnya, yang dilakukan
secara sengaja dan  terus-menerus.
Sementara, menurut Lerner & Steinberg
(2004) menyimpulkan bahwa bullying
adalah agresi oleh pra-remaja dan remaja
dengan melakukan  kekerasan fisik,
psikologis, ataupun verbal, serta adanya
intimidasi yang membahayakan bagi
korban dan menyebabkan korban merasa
takut hingga mengalami distress. Volk,
dkk  (2014) dalam penelitiannya
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menyatakan  bahwa bullying adalah
perilaku agresi yang membahayakan
korban karena adanya kekuasaan yang
tidak seimbang antara pelaku dan korban.

Penelitian yang dilakukan Taylor
dkk (2009) menemukan bahwa banyak
siswa yang menganggap definisi bullying
yang dipaparkan di sekolah berbeda
dengan kenyataan yang mereka lihat.
Beberapa murid menganggap bahwa
pemaknaan bullying di sekolah bisa
diartikan secara luas, karena definisi
tersebut juga termasuk ke perilaku
bermain-main atau godaan (jokes) antar
teman (Ybarra, dkk., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti melihat adanya urgensi untuk
mencari definisi bullying menurut korban.
Penelitian mengenai definisi  bullying
belum pernah dilakukan di Indonesia.
Selain itu, peneliti juga tertarik untuk
mengetahui bagaimana bullying
mempengaruhi korban dalam
perkembangan harga dirinya serta definisi
korban tentang harga diri. Tujuan dari
penelitian ini yakni mengetahui definisi
bullying dan harga diri berdasarkan sudut
pandang korban.  Analisa  transkrip
dilakukan peneliti adalah menafsirkan
penafsiran responden akan pengalamannya
(Kahija, 2017).

Metode
Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
karena menggunakan latar belakang ilmiah
untuk menafsirkan fenomena yang terjadi.
Unit Analisis

Unit analisis adalah pedoman
menentukan ~ sampel  dan  strategi
pengambilan sampling yang digunakan
dalam penelitian (Moleong, 2016). Pada
penelitian ini unit analisis yang digunakan
adalah individu, karena cocok dengan
desain  penelitiannya  yaitu  analisa
fenomenologi interpretasi yang bertujuan
untuk  memahami  lebih  mendalam
mengenai suatu pengalaman dari sudut
pandang individu.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian diperoleh dari
sampel pada situasi sosial tertentu,
kemudian dilakukan wawancara pada
individu yang dianggap  memiliki
pengetahuan tentang informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti (Sugiono, 2016).
Dalam menentukan responden, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling.
Responden dipilih  dengan beberapa
pertimbangan, yaitu: memahami persoalan
yang diteliti dan memiliki data yang
dibutuhkan oleh peneliti.

Kriteria responden yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
individu yang pernah menjadi korban
bullying. Peneliti menemukan 3 orang

responden berjenis kelamin perempuan
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dengan rentang usia 20-21 tahun yang
memiliki karakteristik sesuai kebutuhan
penelitian.

Penelitian ini dilakukan via daring
melalui Cisco WebEx Meeting dan Zoom
Meetings.

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan
interpretative  phenomenology,  vyaitu
metode yang bertujuan untuk
menginterpretasikan pengalaman individu.
Dimana peneliti  berusaha menggali
pernyataan subjek atau pengalaman subjek
yang spesifik mengenai suatu fenomena.
Tujuan dasar dari fenomenologi adalah
untuk menjelaskan pengalaman individu
terhadap fenomena tersebut dengan cara
deskripsi  esensi  universal (Creswell,
2014).

Teknik Analisis

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data interpretative
phenomenological analysis (IPA) (Kahija,
2017). Analisis data ini terdiri 7 tahap
analisis sebagai berikut:

a. Membaca berkali-kali

Peneliti mengakrabkan diri dengan

transkrip wawancara (verbatim)

dengan cara membaca transkrip
berkali-kali, untuk  “menyatu”
dengan transkrip.

b. Initial noting

Prodi Psikologi UIN Sunan Kalijaga

Peneliti dapat membuat komentar-
komentar tentang maksud dari
transkrip itu, dengan tujuan untuk
menggali lebih dalam pemahaman
mengenai data.

Membuat tema emergen

Tema emergen adalah melakukan
pemadatan  kata atau  frasa
(kelompok kata) terhadap
komentar-komentar eksploratis.
Membuat tema superordinat

Tahap ini  dilakukan  untuk
menampung beberapa tema
emergen yang sama ke dalam satu
tema yang lebih besar.

Membuat pola antarkasus
Membuat penghubungan
pengalaman antar kasus responden
menjadi pola-pola.

Penataan seluruh tema superordinat
Perumusan tema berfokus pada
bagaimana pengalaman antar satu
responden terhubungan dengan
pengalaman  responden  yang
lainnya.

Melaporkan hasil analisis

Hasil analisis menginformasikan
atau melaporkan temuan peneliti
kepada pembaca secara
komunikatif.

Hasil

Perilaku Bullying

Bullying yang dialami oleh ketiga

responden adalah bullying secara verbal
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dan  pengasingan.  Bullying  verbal
berbentuk seperti ejekan, hinaan, bahkan
hingga adanya fitnah (seperti dilabeli
pencuri).
“Intinya verbal doang, diejek sih”
(VB1_NA1)

Sementara dari pengalaman 1Z,
perilaku bullying verbal yang
didapatkannya berupa ejekan sebagai anak
yatim piatu, serta menyebarkan fitnah
bahwa prestasi yang diraih bukan dari jerih
payahnya sendiri, melainkan karena
memiliki relasi dekat dengan pihak
tertentu.

Perilaku bullying berbentuk
pengasingan juga dialami oleh kedua
responden, yakni sering diabaikan ketika
di kelas serta adanya perilaku penolakan di
lingkungan sekolah, yaitu tidak bersedia
menerima responden dalam tim kerja
kelompok.

Pandangan Korban terhadap Pelaku

Adanya kemiripan pelaku bullying
di mana mereka memiliki banyak teman
atau populer di sekolah sehingga
menyebabkan adanya kekuasaan lebih dari
pelaku.

“Anak yang populer ...

va...lingkungannya,

lingkungannya anak

populer itu. yang... uh,

influentalnya gede, yang

gampang hasut orang”

(VB2_GP1)

Kesenjangan kekuasaan ini terlihat
karena pelaku dari kelompok 5 besar di
kelas, dengan latar belakang kerabat guru
dan keluarga kaya, membuat korban
merasa tidak punya suara di sekolah
karena merasa guru lebih mendengar
pelaku dibandingkan korban yang hanya
murid biasa di sekolah.

Bentuk kekuasaan pelaku salah
satunya adalah mampu menyuruh orang
lain melakukan yang ia inginkan. Pelaku
juga mengancam teman-teman sebaya agar
mereka mau melakukan apapun yang ia
minta.

Perasaan iri bisa menjadi alasan
kenapa pelaku melakukan perilaku
bullying. Hal ini dinyatakan oleh 1Z pelaku
mungkin merasa iri bahwa IZ lebih pintar
darinya, karena setiap 1Z mendapatkan
prestasi atau nilai tinggi, pelaku langsung
memberikan celetukan menyakitkan.
Pandangan Diri Korban

Salah satu responden mengaku
ketika mengalami bullying, ia hanya
merasa sedih dan tidak rendah diri. Hal ini
karena ia masih kecil dan belum mengerti
konsep harga diri. la mengaku mulai ada
pengaruh ke harga diri setelah beberapa
tahun keluar dari bullying. Perasaan sedih
datang karena ia merasa tidak ada yang
membantunya dan membelanya, serta

tidak ada yang dapat mengerti dirinya.
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Hal ini berbeda dengan dua
responden lain yang mengaku merasa
rendah diri ketika menjadi korban.

“Rendah banget ya aku...” (VB3 _1Z1)

Perasaan  rendah  diri  yang
dirasakan termanifestasi dalam bentuk
yang berbeda-beda. Pada kasus GP, ia
mengekspresikan rasa rendah diri dengan
sering memunculkan pertanyaan yang
terkesan merendahkan dirinya sendiri.
Sementara 1Z menunjukkan perasaan
rendah dirinya dengan mengurung diri di
rumah selama 2 tahun dan tidak
bersosialisasi atau bermain dengan teman-
teman sebayanya. Pada responden
berinisial NA, seperti yang telah
disampaikan sebelumnya bahwa ia tidak
merasakan rendah diri ketika menjadi
korban bullying. Perasaan rendah diri
tersebut justru muncul beberapa tahun
kemudian.

Dampak Bullying

Selain  perendahan diri, dua
responden mengaku mendapatkan trauma,
yaitu trauma kepada laki-laki dan trauma
kepada orang-orang populer. Selain rasa
trauma, bullying menimbulkan rasa takut
bagi korban di mana korban sangat
menghindari untuk berkomunikasi dengan
pelaku.

“Grup LINE, alumni SD.

Aku gak accept. Aku gak

mau. Harus ngomong ke

mereka. Segala macem, itu

ada...rasa
(VB5_NA2)
Rasa ketakutan ini bahkan bisa

takutnya”

memberikan rasa sakit fisik, dimana NA
menyatakan bahwa ketika ia masuk ke
lingkungan bullying beberapa tahun
setelahnya, ia merasakan sakit perut.
Sementara GP mengekspresikan perasaan
takut dengan menjadi posesif terhadap
teman yang ia miliki ketika SMP. Hal ini
dikarenakan adanya rasa khawatir jika ia
ditinggalkan oleh teman baiknya. Selain
menjadi posesif, GP menyatakan bahwa ia
juga sulit untuk percaya pada orang baru.
la tidak nyaman duduk di sebelah orang
asing, dengan alasan bahwa ia tidak tahu
apakah ia bisa memercayai orang tersebut
atau tidak.

IZ juga menyatakan bahwa ia
memiliki rasa takut untuk berprestasi
karena khawatir akan ada orang yang
menghubungkan  prestasinya  dengan
keluarga. Hal ini  menyebabkan [1Z
menghindari pencapaian prestasi,
walaupun ada keinginan untuk berprestasi.

Selain rasa takut, bullying juga
mempengaruhi  kepercayaan  korban
terhadap orang lain. Korban menjadi
sangat sulit percaya dan sulit terbuka pada
orang lain. NA mengaku bahwa, ia
kesulitan percaya dengan orang dewasa
karena orang dewasa di sekitarnya

terkesan acuh tak acuh mengenai bullying.
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Sementara 1Z tidak mau terbuka
mengenai permasalahan personal ke orang
lain, karena ia pernah dikhianati oleh
pelaku yang dulu teman dekatnya.

Reaksi Orang Dewasa mengenai
Bullying

Dua responden menyatakan bahwa
guru di sekolah terkesan cuek dengan
bullying, walaupun mungkin tahu ada
perilaku tersebut. NA bahkan mencoba
melaporkan perilaku bullying kepada guru,
namun guru terkesan tidak peduli. Selain
melapor kepada guru, NA juga berusaha
melaporkan perilaku bullying yang ia
alami pada keluarganya, tetapi keluarga
bersikap acuh tak acuh, walaupun ayahnya
tahu siapa pelaku bullying tersebut.

Sementara GP merasa bahwa
gurunya terlalu bias dengan murid pintar,
sehingga walaupun sudah melapor, ia tidak
akan didengar karena GP termasuk siswa
yang prestasinya biasa-biasa saja di
sekolah. Selain bias, GP merasa bahwa
guru-guru di sekolahnya merasa perilaku
bullying di SD hanyalah permasalahan
anak-anak yang tidak penting.

Responden 1Z menyatakan bahwa
satu orang guru telah mengetahui kejadian
bullying yang ia alami, namun guru
tersebut hanya menyatakan bahwa ia tidak
perlu  memilikirkan perlakuan bullying
tersebut. Guru yang bersangkutan tidak
pula melakukan tidak lanjut atas perilaku
bullying yang telah ia alami.

Perkembangan Diri yang Dialami

Setelah lama keluar dari bullying,
ketiga responden menyatakan mereka
mengalami  perkembangan diri. NA
menyatakan bahwa ia mulai menerima
laki-laki dan berkomunikasi dengan
mereka setelah ia masuk SMP Islam yang
memisahkan kelas antara laki-laki dan
perempuan. NA menyatakan bahwa butuh
waktu 3 — 4 tahun untuk benar-benar bisa
bersosialisasi dengan teman laki-laki.

Dua responden menyatakan bahwa
kegiatan organisasi membantu mereka
untuk  mengembangkan  diri, berani
mencoba hal-hal baru, dan berprestasi.
Salah satu organisasi yang diikuti oleh GP
adalah OSIS. la dipercaya mengemban
tanggung jawab yang memaksa dirinya
untuk mencoba hal baru dan membuatnya
keluar dari zona nyaman.

Organisasi juga berperan besar
dalam pengembangan diri 1Z. Dimana ia
menyatakan bahwa dalam organisasi
kuliah, ia menemukan teman-teman yang
mendorongnya mencoba hal-hal baru.
Inilah yang akhirnya mendorong IZ untuk
kembali berprestasi dan mencoba berbagai
divisi kepanitiaan.

Diskusi

Faktor pertama dalam
pembentukan makna adalah melihat
pengalaman yang didapat. Dalam buku
Bullying at School oleh Olweus (1993),
ada dua tipe-tipe bullying berdasarkan
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perilaku yang dimunculkan oleh pelaku,
yaitu: direct bullying dan indirect bullying.
Direct bullying adalah perilaku
perundungan yang diberikan secara
langsung oleh pelaku, seperti pukulan,
ejekan, dan sebagainya. Sementara indirect
bullying adalah perilaku perundungan
yang diberikan oleh pelaku secara tidak
langsung, seperti pengucilan. Berdasarkan
hasil wawancara, ketiga responden
mendapatkan perilaku direct bullying
berbentuk verbal, dan dua responden
mendapatkan indirect bullying berbentuk
pengasingan.

Bullying verbal dilakukan untuk
menyakiti hati individu dengan ucapan,
seperti: mencaci, menyebarkan rumor, dan
lain-lain (Chakrawati, 2015). Ini adalah
bentuk yang paling umum digunakan.
Penindasan verbal kerap diabaikan oleh
orang dewasa karena dianggap candaan
antar teman (Zakiyah, dkk., 2017). Hal ini
sesuai dengan pernyataan NA, bahwa ia
mendapatkan ejekan secara langsung dari
pelaku bullying. 1Z juga mendapatkan
celetukan yang menyakitikan dari pelaku,
di mana pelaku selalu mengatakan bahwa
ia tidak memiliki orangtua dan prestasinya
hasil manipulasi pihak tertentu. Responden
GP mendapat fitnah, dimana pelaku
menudingnya sebagai “pencuri”.

Ketiga responden pun menyatakan
bahwa guru-guru terkesan tidak peduli
dengan perilaku bullying yang ada,

walaupun para guru kemungkinan tahu
adanya perilaku ini. Padahal, bullying
verbal bisa menjadi awal dari perilaku
bullying yang lainnya serta menjadi
langkah pertama menuju kekerasan yang
lebih lanjut (Sari & Azwar, 2017).

Selain bullying verbal, korban juga
mendapatkan perlakuan bullying berupa
pengasingan. Pengasingan adalah perilaku
dengan tujuan untuk mengasingkan atau
menolak individu. Perilaku ini digunakan
untuk melemahkan harga diri korban
melalui  perilaku-perilaku  tersembunyi
(Nyoman, dkk., 2018). Seperti yang
dialami oleh NA, ia menyatakan sering
merasa tidak dianggap ketika di kelas.
Begitu pula dengan Responden GP yang
menyatakan bahwa tidak ada teman yang
mengajaknya berbincang saat di kelas.

Faktor kedua dalam pembentukan
pemaknaan adalah bagaimana ciri-ciri
pelaku di mata korban. Ditemukan bahwa
korban merasa ada perbedaan kekuasaan
antara dirinya dengan pelaku. Menurut
Avriesto (dalam Zakiyah dkk., 2017) pelaku
bullying mempersepsikan dirinya sebagai
seseorang yang memiliki power untuk
melakukan apa saja kepada korbannya.
Sementara  korban, = mempersepsikan
dirinya sebagai pihak yang lemah, tidak
berdaya, dan merasa terancam.

Ardianti (dalam Harahap dkk.,
2019) menemukan bahwa selain perasaan
berkuasa, ada beberapa hal yang
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menyebabkan seseorang menjadi pelaku
bullying, yaitu: lingkungan, pengalaman
masa lalu, perasaan iri, dan latar belakang
keluarga.

Ketiga responden  menyatakan
bahwa pelaku mudah berteman dengan
siapa saja, pelaku bullying termasuk anak
populer dengan pengaruh yang besar di
kalangan teman sekolahnya. Menurut
Hartub (dalam Umara dkk., 2020) siswa
populer adalah siswa yang mampu
bersosialisasi  dengan  baik, mampu
bersahabat,  bergaul, dan  mampu
bekerjasama. Pada kasus GP, ia mengaku
bahwa selain populer, pelaku datang dari
kelompok anak-anak pintar di kelas
dengan ranking lima besar. Maka
menimbulkan kekuasaan lebih. Pelaku
juga memiliki kekuasaan untuk tidak
mengizinkan teman-teman sekelasnya
mengajak GP berbicara, maka tidak ada
yang berani memasukkan GP ke dalam tim
kerja kelompok.

Pelaku datang dari keluarga kaya
dan memiliki kerabat guru, sehingga
menambah poin kekuasaan. Jika datang
dari keluarga yang cukup berkuasa di
sekolah, maka pelaku bisa saja merasa
bahwa 1a memiliki kekuasaan dan
diperbolehkan
(Zakiyah, dkk., 2017).

Menurut Sari & Azwar (2017),
terdapat beberapa alasan munculnya

berperilaku agresif

perilaku bullying, yaitu: ingin

menunjukkan kekuasaannya, adanya rasa
marah pada korban, untuk mendapatkan
kepuasan (menurut korban laki-laki), dan
adanya rasa iri hati (menurut korban
perempuan). Hal ini sesuai dengan
pernyataan 1Z bahwa ada kemungkinan
pelaku melakukan bullying karena rasa iri
dengan nilai 1Z.

Menurut Byrne (dalam Zakiyah,
dkk., 2017), individu yang pernah menjadi
korban bullying cenderung akan menarik
diri, depresi, cemas, dan takut akan situasi
yang baru. Bullying memberikan dampak
perasaan tidak aman, terisolasi, harga diri
rendah, depresi, atau menderita stres.
Sementara dalam jangka panjang, bullying
dapat memberikan dampak masalah
emosional dan masalah perilaku pada
korbannya (Sari & azwar, 2017).

Hal ini sesuai dengan pernyataan
ketiga responden bahwa ada perendahan
diri akibat menjadi korban bullying. NA
menyatakan walaupun bullying kala itu
tidak terlalu mempengaruhi harga dirinya,
namun hingga saat ini NA masih berpikir
bahwa permasalahan yang dialaminya
tidak seberat apa yang ada dipikirannya.

Berbeda dengan GP dan 1Z yang
mengaku bahwa mereka merasa rendah
diri  ketika menjadi korban bullying.
Meskipun mereka tidak sepenuhnya
menyalahkan diri sendiri sebagai korban
bullying, namun pengalaman tersebut

membuatnya rendah diri. Rasa rendah diri
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yang dialami 1Z membuatnya memilih
untuk mengisolasi diri dari teman sebaya
selama dua tahun. la menjadi pribadi yang
tidak berani untuk mencoba hal-hal baru.
GP mengalami perendahan diri dengan
adanya pikiran-pikiran yang meletakkan
kesalahan pada dirinya. Bahkan perasaan

tersebut masih muncul setelah ia keluar

dari bullying.

Perilaku bullying dapat
menghambat korban untuk
mengaktualisasikan diri karena

memberikan perasaan tidak aman dan
tidak nyaman, membuat korban merasa
terintimidasi, rendah diri, tak berharga,
tidak mampu untuk bersosialiasi dengan
lingkungan, dan bahkan menimbulkan
trauma (Amnda, dkk., 2020).

Dari ketiga responden, ditemukan
bahwa mereka mengalami trauma dengan
bentuk yang berbeda-beda. NA memiliki
rasa takut kepada laki-laki, hingga
menghindari ~ berkomunikasi  dengan
mereka. GP mengalami trauma dengan
orang-orang populer yang memiliki
kepribadian mirip dengan pelaku. la sangat
meminimalisir komunikasi dengan
mereka, secara langsung maupun tidak

langsung. Sementara 1Z benar-benar

menghindari  mengikuti lomba atau
mengikuti  kegiatan  organisasi  dan
komunitas.

Menurut Carlise (Khadijah, 2018)
dampak psikologis akibat bullying juga

meliputi rasa takut, rasa tidak aman, dan
menurunnya semangat belajar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan NA yang
menyatakan bahwa ia memilih untuk tidak
menerima undangan group chat dari
teman-teman SD karena takut harus
berkomunikasi dengan pelaku bullying.
Rasa takut juga dialami oleh GP yang
mengekspresikannya  dengan  menjadi
posesif terhadap teman-temannya ketika
SMP  karena takut jika  mereka
meninggalkannya.

Selain berdampak secara psikis,
NA mengaku mengalami dampak fisik
yaitu sakit perut. Perilaku bullying juga
dapat memberikan dampak secara fisik
seperti  sakit kepala, sakit perut,
ketegangan otot, rasa tidak aman saat di
sekolah atau di lingkungan bullying
(Zakiyah dkk., 2017). NA menyatakan
bahwa ia mengalami sakit perut ketika ia
kembali ke lingkungan sekolah ketika SD.

Selain itu, dari hasil penelitian
Hopeman dkk (2020), korban juga bisa
mengalami ketidakpercayaan kepada orang
lain dan selalu mencurigai orang lain. NA
misalkan, ia sudah mencoba memberitahu
pada guru dan orangtua, namun karena
reaksi yang diberikan terkesan acuh tak
acuh, maka terbentuk persepsi bahwa
orang dewasa egois dan hanya
mementingkan  diri  sendiri. Berbeda
dengan GP yang mengekspresikan
ketidakpercayaannya kepada orang lain
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ketika ia duduk bersebelahan dengan orang
asing, karena ia tidak tahu apakah orang
tersebut dapat dipercaya atau tidak.
Sementara V4 mengekspresikan
ketidakpercayaannya dengan menutup diri
dari interaksi dengan orang lain.

Dari hasil studi yang dilakukan
oleh Bradshaw & Sawyer (dalam
Cunningham dkk., 2010) ditemukan
bahwa banyak siswa yang telah kehilangan
kepercayaan terhadap kemampuan guru
dalam melakukan usaha pencegahan
maupun penyelesaian terhadap permasalah
bullying di sekolah.

Hal ini terlihat ketika NA berusaha
melaporkan kejadian bullying kepada guru
yang ia percaya, guru justru memberikan
respon acuh tak acuh, dan hanya
mengatakan “Ya udah lah ya” kepadanya.
NA juga berusaha melaporkan bullying
kepada  orangtua, tetapi  orangtua
memberikan respon acuh tak acuh
walaupun tahu siapa pelakunya.

Berbeda dengan GP, ia merasa
bahwa guru di sekolah sangat bias.
Dikarenakan pelaku bullying berasal dari
keluarga kaya dan memiliki kerabat guru,
la merasa walaupun ia berusaha
melaporkan perilaku bullying, namun tidak
ada yang mendengarkannya.

Sementara 1Z menyatakan bahwa
ada satu guru yang tahu tapi hanya
mengatakan agar “tidak dimasukkan ke

hati” mengenai perlakuan bullying yang ia

alami. Ketika ditanya mengenai respon
keluarga, 1Z menyatakan bahwa keluarga
tidak ada yang mengetahui mengenai
bullying. la tidak mengatakan apapun
karena tidak ingin permasalahan menjadi
lebih besar.

Ketiga  responden  mengalami
perkembangan diri dari trauma setelah
keluar dari bullying. NA yang awalnya
memiliki rasa takut kepada laki-laki, lalu
ketika SMP, ia memasuki sekolah yang
memisahkan kelas antara laki-laki dan

perempuan. Disana ia merasakan perasaan

aman dan nyaman karena  bisa
berkomunikasi dengan laki-laki
senyamannya.  Bagi individu  yang

memiliki ~ trauma, mereka  sangat
membutuhkan orang atau tempat yang
dapat memberikan perlindungan dan rasa
aman pada mereka (Nirwana, 2012). NA
mengaku bahwa ia membutuhkan 3-4
tahun untuk benar-benar bisa bersosialisasi
dengan laki-laki.

GP menyatakan bahwa ia sudah
merasa biasa saja jika ada orang asing
duduk di sebelahnya, bahkan bisa
mengobrol dengan mereka. GP
mengatakan  bahwa  OSIS  sangat
membantunya mengatasi rasa takut.
Melalui kegiatan OSIS, ia memiliki
tanggung jawab yang harus diemban dan
tugas yang wajib dilaksanakan, sehingga ia
harus mencoba hal-hal baru demi

terlaksananya tugas tersebut. Abdi (2019)
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menyatakan bahwa salah satu fungsi
organisasi adalah meningkatkan skill dan
kemampuan anggotanya. Melalui
organisasi, individu dapat memperluas
kemampuannya dengan melaksanakan
aneka macam tugas atau pekerjaan
(Winardi, 2003).

Selain GP, organisasi sangat
membantu perkembangan 1Z. Semenjak
masuk organisasi, ia terdorong untuk
berprestasi dan mencoba hal baru.
Motivasinya datang dari  dorongan
eksternal, yaitu anggota organisasi yang
mendukung 1Z. 1Z mengaku bahwa
dorongan itulah yang menjadi pemicu
dirinya untuk kembali berani mencoba dan
berprestasi.

Setelah  membahas  mengenai
pengalaman, terbentuklah definisi
mengenai bullying oleh ketiga responden.
Definisi umum bullying adalah perilaku
yang secara sadar, adanya tujuan, dan
dilakukan secara sengaja oleh pelaku
untuk menyakiti, dan menghasilkan rasa
takut (Coloroso, 2009). Olweus (dalam
Harris & Petrie, 2003) menyatakan bahwa
suatu perilaku dapat dikatakan sebagai
bullying jika memenuhi 4 kriteria, yaitu;
(1) perilaku agresif dan secara sengaja
menyakiti; (2) dilakukan berulang-ulang;
(3) adanya perbedaan kekuatan; serta (4)
dilakukan tanpa adanya provokasi.

Terlihat ada perbedaan dari definisi

bullying bagi korban dengan definisi

bullying secara umum. NA dan IZ
menyatakan bullying adalah perilaku yang
tanpa disadari pelaku memberikan efek
negatif kepada korban, dimana efeknya
bisa memberikan perasaan yang tidak
nyaman pada diri korban. Perilaku
bullying terkadang tidak disadari karena
bisa saja pelaku tidak tahu bahwa perilaku
tersebut dapat menyakiti orang lain.
Menurut 1Z, perilaku tersebut dilakukan
sehari-hari antar teman, atau perkataan
yang mungkin terdengar tidak kasar, tetapi
memberikan efek negatif kepada korban.

Sementara GP melihat bullying
dari sudut pandang pelaku, di mana bisa
saja pelaku melakukan bullying guna
melindungi dirinya dari pandangan teman
sebaya. Maka dari itu, bullying dilakukan
sebagai self-defense. Pernyataan ini sesuai
dengan Sari & Azwar (2017) vyang
menyatakan bahwa salah satu faktor
terjadinya perilaku bullying adalah untuk
melindungi diri dan memperoleh rasa
aman bagi pelaku.

GP dan 1Z juga menambahkan
bahwa bullying adalah perilaku berbahaya,
karena dapat merubah kepribadian
seseorang, seperti anak yang awalnya ceria
lalu menjadi anak yang sangat pendiam
setelah mengalami bullying. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Umamy dkk
(2020) yang menyatakan bahwa dampak
dari bullying bisa menyebabkan adanya
perubahan sikap pada diri korban.
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IZ menambahkan bahwa perilaku
bullying mempengaruhi bagaimana korban
mempercayai orang lain. 1Z menjadi
pribadi yang tertutup dengan masalah
pribadinya setelah ia mengalami bullying.
Sementara GP menyatakan bahwa dulu ia
pernah merasa tidak nyaman duduk di
sebelah orang asing karena tidak tahu
apakah orang tersebut dapat dipercaya atau
tidak. Beberapa  hasil penelitian
membuktikan bahwa korban bullying bisa
saja benar-benar menutup diri dari
lingkungan sosial (Warnadi, Mariyati, &
Tamrin, 2019).

Selain  bullying, peneliti juga
tertarik  untuk  melihat  bagaimana
pandangan korban bullying mengenai
harga diri. Self-esteem atau harga diri
menurut American Psychology
Association  (APA)  (2020) adalah
bagaimana individu memandang dan
mempersepsikan karakteristik dan kualitas
diri dalam pandangan positif. Harga diri
dapat dilihat sebagai perasaan positif
individu terhadap diri sendiri karena orang
lain mengerti dan mau memahami dan
mengenal dirinya (Luxmoore, 2008).
Seperti yang dialami oleh GP bahwa harga
diri adalah bagaimana ia mengapresiasi
apa yang ia lakukan dan bagaimana ia bisa
menerima diri apa adanya sehingga
memunculkan rasa mencintai diri.

Sementara itu, NA dan 1Z lebih

berfokus dengan pengaruh dorongan

eksternal terhadap penilaian diri. NA
menyatakan bahwa pengalaman individu
di masa lalu dan bagaimana ia merespon
pengalaman  tersebut akan  sangat

mempengaruhi penilaian dirinya.

Sementara IZ  menyatakan  bahwa
pandangan orang lain yang positif akan
sangat berpengaruh terhadap penilaian diri
individu. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Luxmoore (2008) bahwa bagaimana
seseorang bereaksi terhadap suatu individu
dan penilaian orang lain, akan sangat
mempengaruhi  penilaian  diri  yang
berdampak pada harga dirinya.
Kesimpulan

Pemaknaan kata bullying adalah
tindakan berbahaya yang dilakukan oleh
individu atau sekelompok orang yang
dapat mempengaruhi perkembangan diri
korban. Tindakan yang dilakukan dapat
berupa ejekan, fitnah, ataupun pengabaian/
penolakan (pengucilan). Sementara itu,
pemaknaan harga diri dapat disimpulkan
sebagai bentuk penilaian dan pandangan
individu akan dirinya sendiri.

Saran

Ada baiknya guru beserta keluarga
dapat menjadi pendengar yang baik,
terutama kepada korban dan pelaku
bullying. Sekolah diharapkan memiliki
kepedulian terhadap kasus-kasus bullying

yang terjadi di sekolah bahkan di tingkat
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Sekolah Dasar dan tidak menganggapnya
sekedar permainan (candaan) anak-anak.
Bagi korban bullying, ada baiknya untuk
mencoba hal-hal baru seperti mengikuti
organisasi atau komunitas, karena hal
tersebut dapat meningkatkan harga diri.

Peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat melakukan wawancara secara
langsung. Penelitian ini dilakukan ketika
masa pandemi COVID-19, sehingga tidak
dapat melakukan wawancara secara
langsung dengan narasumber. Hal itu
memungkinkan adanya kekurangan data di
lapangan.
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